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Banjir merupakan bencana yang sering terjadi di Indonesia dan berdampak besar pada 
masyarakat. Rendahnya kesadaran serta pengetahuan warga memperburuk kondisi tersebut. 
Penelitian ini bertujuan mengkaji efektivitas edukasi mitigasi banjir terhadap peningkatan 
pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat Desa Sayati, Kabupaten Bandung. Dengan metode 
kuantitatif dan uji Paired Sample t-Test, penelitian melibatkan 100 warga di daerah rawan banjir 
melalui penyuluhan, simulasi evakuasi, dan media informasi. Hasil menunjukkan peningkatan 
signifikan pada pengetahuan dan kesiapsiagaan setelah edukasi. Temuan ini menegaskan bahwa 
program edukasi berperan penting dalam membangun kesiapan masyarakat menghadapi banjir. 
Diperlukan penguatan program secara berkelanjutan melalui kolaborasi pemerintah, lembaga 
pendidikan, dan organisasi masyarakat.  

Kata kunci: Edukasi, Mitigasi Bencana, Banjir, Kesiapsiagaan, Masyarakat 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk wilayah rawan bencana, salah satunya banjir yang menimbulkan kerugian 
lingkungan, infrastruktur, dan sosial. Di Kabupaten Bandung, khususnya Desa Sayati, banjir kerap 
terjadi akibat curah hujan tinggi, alih fungsi lahan, drainase yang buruk, serta perilaku masyarakat 
yang kurang peduli lingkungan. Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya mitigasi terpadu, baik 
secara struktural melalui perbaikan sistem drainase dan pengendalian tata ruang, maupun non-
struktural melalui peningkatan pengetahuan serta kesiapsiagaan masyarakat. Penelitian ini 
berfokus pada identifikasi kondisi banjir dan faktor penyebabnya, menilai tingkat kesadaran warga 
terhadap mitigasi, serta merumuskan strategi edukasi yang efektif. Tujuannya adalah 
membangun kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir melalui penyuluhan, 
simulasi, dan media informasi sehingga risiko dapat ditekan dan dampak yang ditimbulkan 
berkurang. Dengan demikian, edukasi mitigasi banjir diharapkan menjadi langkah strategis dalam 
membentuk masyarakat yang lebih tangguh dan berkelanjutan. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Layout 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis statistik, khususnya 
uji Paired Sample t-Test untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah edukasi. Lokasi 
penelitian berada di Desa Sayati, RW 08, Kecamatan Margahayu, Kabupaten Bandung, yang 
merupakan kawasan rawan banjir. Populasi penelitian adalah warga Desa Sayati berusia di atas 
20 tahun dengan lama tinggal minimal satu tahun. Sampel yang digunakan berjumlah 100 
responden.  

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi lingkungan, sosialisasi dan edukasi 
mitigasi banjir, serta kuesioner pretest dan posttest untuk mengukur pengetahuan dan 
kesiapsiagaan masyarakat. Instrumen penelitian diuji dengan validitas dan reliabilitas (Cronbach 
Alpha), serta dilakukan uji normalitas (Shapiro-Wilk) sebelum pengolahan data. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS untuk melihat peningkatan pengetahuan 
dan kesiapsiagaan masyarakat setelah program edukasi. 

 
3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

2.1 Pengumpulan data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, wawancara 
dengan masyarakat digunakan untuk menggali pengalaman serta keresahan mereka terkait 
banjir. Kedua, observasi lingkungan dilakukan guna menilai kondisi fisik wilayah, seperti sistem 
drainase dan kebiasaan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan. Selanjutnya, sosialisasi dan 
edukasi mengenai mitigasi banjir diberikan melalui penyuluhan langsung dan media informasi, 
dengan tujuan meningkatkan kesadaran serta kesiapsiagaan warga. Terakhir, kuesioner pretest 
dan posttest disebarkan untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap masyarakat sebelum 
dan sesudah kegiatan edukasi. Data yang diperoleh kemudian diolah secara kuantitatif 
menggunakan perangkat lunak SPSS untuk mengetahui efektivitas program edukasi dalam 
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap banjir. 

 
Gambar 1. Wawancara Warga RW 08 Desa Sayati  
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2.2 Pemberian Edukasi Terhadap Warga Desa Sayati 
Pelaksanaan sosialisasi dan wawancara warga sekitar dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2025, 
berlokasi di RW 08 Desa Sayati, Kabupaten Bandung. Sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat RW 08 Desa Sayati terhadap mitigasi bencana banjir. 
Edukasi yang diberikan meliputi penyuluhan langsung, serta media informasi visual seperti banner 
dan leaflet. 

 
 

Gambar 2. Pemasangan Banner Edukatif di Desa Sayati  

2.3 Hasil Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil pretest dan posttest responden terkait pengetahuan mitigasi bencana banjir. Rata-
rata nilai posttest lebih tinggi daripada pretest, dengan nilai t hitung sebesar -21,093 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05), yang berarti edukasi mitigasi banjir yang 
diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat Desa Sayati. 

Tabel 1. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Pasangan 
Mean 
Selisih 

Std. Deviasi t hitung df 
Sig. (2-
tailed) 

Pretest - 
Posttest 

-15,99 7,58 -21,093 99 0 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi mitigasi banjir berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat Desa Sayati. Hasil pretest dan posttest 
membuktikan adanya perubahan positif setelah sosialisasi, yang diperkuat dengan uji Paired 
Sample t-Test bernilai signifikansi < 0,05. Hal ini menegaskan bahwa program edukasi non-
struktural, seperti penyuluhan, simulasi, dan media informasi, efektif dalam membangun kesiapan 
warga menghadapi banjir. Dengan demikian, edukasi mitigasi dapat dijadikan strategi penting 
untuk mengurangi risiko dan dampak banjir secara berkelanjutan. 
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